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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Peningkatan mutu pelayanan kesehatan sudah menjadi tuntutan masyarakat dengan demikian harus

dilaksanakan oleh jajaran Departemen Kesehatan. Kabupaten Sumedang telah melaksanakan otonomi

daerah dan desentralisasi kebijakan di bidang kesehatan, dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan

dilakukan dengan berbagai upaya agar dapat memberikan pelayanan kesehatan dasar yang berkualitas yaitu

pelayanan yang sesuai standar pelayanan kesehatan.

 

Tujuan penelitian ini adalah melakukan uji coba standar pelayanan kesehatan melalui pelatihan Standar

Pelayanan Kebidanan (SPK) Antenatal bagi bidan Puskesmas, memakai desain quasi experimental. Sampel

penelitian adalah 10 orang bidan Puskesmas yang diukur kepatuhannya sebanyak 100 kali pemeriksaan ibu

hamil(seorang bidan diukur kepatuhannya sebanyak 10 kali). Sampel ibu hamil 100 orang ibu yang

berkunjung ke Puskesmas, diukur kepuasan dan pengetahuannya dengan cara wawancara. Lokasi penelitian

adalah 10 Puskesmas diwilayah Kota dan Tanjungsari. Sampel kelompok kontrol adalah bidan dan ibu hamil

dengan jumlah sama dengan kelompok pelatihan yang berkunjung ke 10 Puskesmas di Wilayah Conggeang

dan Tomo.

 

Rerata skor kepatuhan SPK petugas dan skor pengetahuan/kepuasan ibu sebelum pelatihan 'pada kedua

kelompok dalam keadaan setara. Pasca pelatihan dengan uji t menunjukan bahwa pelatihan meningkatkan

kepatuhan pada kelompok pelatihan dengan rerata skor beda kepatuhan sebesar 29.57 dengan p=0,0001,

rerata skor beda pengetahuan 28.51 dengan p=0.0001 dan rerata skor beda kepuasan 15,7 dengan p=0001.

 

Uji regresi menunjukan bahwa yang berpengaruh terhadap kepatuhan petugas adalah pelatihan SPK

Antenatal dan supervisi Dinas Kesehatan Kabupaten. Peningkatan pengetahuan ibu dipengaruhi selain oleh

pelatihan standar pelayanan kebidanan { SPK Antenatal) kepada petugas, juga oleh tingkat pendidikan ibu.

Sedang yang berpengaruh terhadap kepuasan ibu adalah pelatihan standar pelayanan kebidanan { SPK

Antenatal) kepada petugas dan pengalaman hamil sebelumnya. Kcsimpulannya petugas yang mendapat

pelatihan SPK Antenatal mempunyai kepatuhan lebih tinggi dibandingkan sebelum pelatihan dan lebih

tinggi dibandingkan dengan kelompok yang tidak mendapat pelatihan. ibu hamil yang dilayani petugas yang

telah mendapat pelatihan SPK Antenatal mempunyai pengetahuan dan kepuasan lebih tinggi dibandingkan

ibu yang dilayani petugas yang tidak mendapat pelatihan SPK Antenatal.

 

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kepatuhan SPK dengan mengembangkan pengukuran

kepatuhan melalui pemantauan pelaksanan proses pemeriksaan kehamilan di Puskesmas baik bagi bidan

Puskesmas maupun bidan di Desa

https://lib.ui.ac.id/detail?id=75842&lokasi=lokal


<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The Trial Test of Standar Antenatal Maternity Service in Kabupaten Sumedang The Year 2000.The

improvement of quality health service has become the demand of community, so the Health Department

must execute such qualify service. Kabupaten Sumedang, which status is an autonomy district now, has

decentralized its health service policy and made efforts to improve the quality of health services to Fulfil the

quality basic health service according to standard health service.

 

The objective of this study is to trial test the antenatal maternity service standar by training the Community

Health (Puskesmas) midwives with quasi experimen design. The trained group consisted of 10 Puskesmas

midwives in 10 Puskemas and 100 pregnant women that attended to 10 Puskesmas in Kota and Tanjungsari.

The untrained control group, was compossed of midwives and pregnant women with the same and quality,

with attended 10 Puskesmas in Conggeang and Tomo areas.

 

The pre training average scorres of midwives compliance to ante natal care standard, knowledge and

satisfaction of pregnant women were similar in both group. Post training t test training indicated that the

training had improved the avarage compliance score differentce of 29.57 with p = 0.0001 and the avarage

satisfaction and knowledge score difference with p= 0.0001.

 

The regretion test indicated that the influential factors for the midwives compliance were the training and

supervision. Meanwhile rather than the aspect of occupation, age and social status, the factors that influence

the improvement of  mother knowledge were midwives training and mother education. The factors that

influence the improvement of mother satisfaction werw midwives training and the mother pregnancy

experience.

 

Conclusion the trained midwives have higher compliance score if compared with the untrained group.

Pregnant women, who were serves by trained midwives, had more knowledge and satiscfaction than the

untrained group. We need more studies to know the antenatal via supervisions of pregnancy inspections

which conducted by Puskesmas midwives or midwive in the village.</i>


